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ABSTRAK 
Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan kemampuan pemasaran digital PT 
Awinet Global Mandiri Jatim melalui pendampingan pembuatan dan pengelolaan akun 
media sosial. Permasalahan utama yang dihadapi perusahaan meliputi tidak adanya 
akun resmi, rendahnya aktivitas promosi digital, serta minimnya pemahaman karyawan 
mengenai strategi pemasaran berbasis media sosial. Metode pelaksanaan dilakukan 
melalui pendampingan berbasis praktik yang meliputi observasi awal, penyampaian 
materi dasar pemasaran digital, pelatihan pembuatan konten, pendampingan 
pengelolaan akun media sosial, dan evaluasi kinerja. Teknik analisis dilakukan secara 
deskriptif dengan membandingkan kondisi sebelum dan sesudah pendampingan 
berdasarkan pertumbuhan jumlah pengikut, interaksi konten, dan aktivitas unggahan. 
Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan kemampuan karyawan dalam mengelola 
media sosial secara mandiri serta adanya peningkatan jumlah pengikut dan interaksi 
awal pada akun perusahaan. Pendampingan berbasis praktik terbukti efektif dalam 
meningkatkan kapasitas pemasaran digital dan memperkuat visibilitas perusahaan. 
 
Kata Kunci : pemasaran digital; media sosial; pendampingan; konten; evaluasi kinerja  
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PENDAHULUAN 
Perkembangan pesat dalam teknologi digital telah secara drastis mengubah cara 

perusahaan melakukan pemasaran. Saat ini, media sosial menjadi saluran utama dalam 
meningkatkan kesadaran merek, menyebarluaskan informasi, dan berkomunikasi 
langsung dengan pelanggan. Perubahan dalam perilaku konsumen yang lebih memilih 
platform digital mendorong perusahaan untuk beradaptasi dan mengoptimalkan 
strategi pemasaran berbasis teknologi agar tetap kompetitif di pasar yang semakin 
ketat. Perkembangan ini didukung oleh pertumbuhan penggunaan media sosial yang 
terus meningkat setiap tahun di Indonesia, misalnya, jumlah pengguna media sosial 
naik dari 170 juta pada tahun 2021 menjadi 191,4 juta pada tahun 2022, meningkat 
sekitar 12,6%. Pada awal 2023, tercatat bahwa dari 212,9 juta pengguna internet, 
sebanyak 167 juta di antaranya adalah pengguna aktif media sosial. Bahkan, menurut 
laporan Digital 2026, jumlah pengguna media sosial di Indonesia mengalami lonjakan 
sebesar 37 juta pengguna atau sekitar 26% antara akhir 2024 hingga akhir 2025. Data 
ini menunjukkan bahwa media sosial telah menjadi platform yang sangat penting dalam 
pemasaran masa kini, sehingga perusahaan harus memanfaatkan media sosial dengan 
sebaik-baiknya untuk mencapai audiens yang semakin luas dan sesuai dengan 
perkembangan digital saat ini. 

Fenomena ini juga tampak di berbagai bidang usaha, termasuk penyedia layanan 
internet (ISP), di mana konsumen saat ini cenderung melakukan riset terlebih dahulu 
melalui platform media sosial sebelum memutuskan untuk memilih layanan tertentu. 
Media sosial bukan hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai alat untuk 
edukasi dan informasi yang membentuk pandangan masyarakat terhadap kualitas 
layanan suatu perusahaan, termasuk kecepatan, stabilitas jaringan, dan responsivitas 
layanan pelanggan. Hubungan fenomena ini semakin kuat dengan tingginya tingkat 
penetrasi internet di Indonesia yang diproyeksikan mencapai 80,66% pada tahun 2025, 
ditambah dengan kenyataan bahwa media sosial menjadi alasan utama masyarakat 
dalam menggunakan internet. Situasi ini menunjukkan bahwa penyedia layanan 
internet mesti lebih aktif dan strategis dalam memanfaatkan media sosial, karena 
konsistensi dalam mengunggah konten, kreativitas dalam berkomunikasi, dan interaksi 
aktif dengan audiens merupakan faktor penting yang secara langsung mempengaruhi 
citra dan keberhasilan strategi pemasaran digital dalam sektor ini. 

Dalam konteks tersebut, tantangan penerapan pemasaran digital pada tingkat 
perusahaan menjadi isu yang penting untuk dikaji, khususnya pada perusahaan 
penyedia layanan internet skala menengah seperti PT Awinet Global Mandiri Jatim. 
sebagai penyedia layanan internet memiliki kesempatan besar untuk memperluas 
jangkauan pasar melalui penggunaan sosial media secara profesional. Namun, saat ini 
perusahaan belum maksimal dalam menjalankan pemasaran digital. Kurangnya 
aktivitas di sosial media, belum adanya akun media sosial resmi yang dikelola secara 
konsisten, tidak adanya identitas visual yang jelas, serta minimnya interaksi dengan 
audiens membuat perusahaan belum dapat memanfaatkan kesempatan promosi 
dengan baik. Hal ini menyebabkan visibilitas perusahaan di dunia digital rendah dan 
melemahkan posisi bersaing dibandingkan kompetitor yang telah lebih dulu aktif di 
beragam platform media sosial. 

Masalah utama yang dihadapi perusahaan pada umumnya berkaitan dengan 
kurangnya sumber daya manusia yang memahami konsep pemasaran digital. Kondisi 
tersebut juga dialami oleh PT Awinet Global Mandiri Jatim, di mana karyawan belum 
paham tentang konsep pemasaran digital, strategi dalam mengelola sosial media yang 
tepat, termasuk dalam hal pembuatan konten kreatif, penjadwalan unggahan, serta 
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analisis kinerja akun. Selain itu, perusahaan juga belum memiliki pedoman atau standar 
operasional untuk pengelolaan sosial media, sehingga kegiatan promosi yang dilakukan 
terkesan sembarangan dan tidak terarah. Akibatnya, potensi pemasaran digital tidak 
dapat dimaksimalkan.  

Dengan mempertimbangkan situasi ini, kegiatan pengabdian ini menjadi sangat 
penting sebagai upaya untuk membantu PT Awinet Global Mandiri Jatim dalam 
meningkatkan kemampuan internalnya dalam bidang pemasaran digital. Pendampingan 
yang diberikan tidak hanya sebatas memberikan pemahaman dasar tentang konsep 
pemasaran digital, tetapi juga termasuk pendampingan pengelolaan media sosial, 
pendampingan pembuatan konten digital, serta pendampingan analisis performa media 
sosial yang sesuai dengan kebutuhan operasional perusahaan. Kegiatan ini 
dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan bimbingan langsung (mentoring-based 
approach), yaitu cara yang menekankan pembimbingan secara langsung dan praktik 
nyata, sehingga lebih efektif dibandingkan hanya teori. Dengan pendekatan ini, 
karyawan dapat langsung mengaplikasikan seluruh proses kerja mulai dari pembuatan 
akun media sosial, pengelolaan akun, perencanaan produksi konten, hingga evaluasi 
kinerja secara mandiri. Oleh karena itu, perusahaan tidak hanya mendapatkan 
pengetahuan, tetapi juga keterampilan praktis yang dapat diterapkan secara 
berkelanjutan. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kompetensi 
karyawan PT Awinet Global Mandiri Jatim dalam pengelolaan sosial media secara 
profesional. Aktivitas ini meliputi penguatan pemahaman tentang pemasaran digital, 
pembuatan konten yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan audiens, serta 
penyusunan standar operasional dalam pengelolaan akun sosial media. Selain itu, 
kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan perusahaan dalam memantau 
kinerja akun sebagai dasar dalam pengambilan keputusan pemasaran yang lebih efektif 
dan tepat sasaran.  

Secara keseluruhan, pendampingan ini diharapkan mampu memperkuat posisi PT 
Awinet Global Mandiri Jatim dalam persaingan di pasar digital. Dengan pengelolaan 
sosial media yang baik, perusahaan dapat meningkatkan kesadaran merek, memperluas 
target pasar, dan memperbaiki hubungan dengan pelanggan. Selain memberikan 
manfaat praktis bagi perusahaan mitra, artikel ini juga memberikan kontribusi ilmiah 
berupa model pendampingan pemasaran digital berbasis praktik, yang dapat dijadikan 
referensi bagi kegiatan pengabdian masyarakat serupa, khususnya dalam upaya 
peningkatan kapasitas sumber daya manusia pada perusahaan dalam menghadapi 
tantangan pemasaran di era digital.   

 
METODE 

Alur kegiatan pengabdian ini disusun secara terstruktur yang meliputi tahap 
Observasi, Pendampingan Dasar, Pembuatan dan Pengelolaan Media Sosial, serta 
Evaluasi, dengan menerapkan pendekatan pendampingan langsung (mentoring-based 
approach). Berikut diagram alur pelaksanaan pengabdian di PT Awinet Global Mandiri 
Jatim digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 1. Diagram alur kegiatan pengabdian 

 
1. Tahap pertama yang dilakukan adalah Observasi untuk mengumpulkan informasi 

mengenai kondisi pemasaran PT Awinet Global Mandiri Jatim. Kegiatan ini 
dilakukan melalui wawancara dengan pihak manajemen, pengamatan langsung 
terhadap proses pelayanan dan komunikasi dengan pelanggan, identifikasi media 
promosi yang telah digunakan, serta analisis kebutuhan digital marketing 
perusahaan. Hasil dari observasi tersebut kemudian digunakan sebagai dasar dalam 
menentukan materi pendampingan serta memilih akun media sosial yang paling 
relevan bagi perusahaan. 

2. Setelah tahap observasi, dilakukan Pendampingan Dasar Pemasaran Digital 
merupakan langkah awal yang diberikan kepada PT Awinet Global Mandiri Jatim 
sebelum para karyawan atau tim perusahaan mulai membuat dan mengelola akun-
akun media sosial. Pada kondisi ini, materi disampaikan terlebih dahulu, di mana 
pelaksana pengabdian menjelaskan konsep dasar serta fungsi pemasaran digital 
untuk menunjang peningkatan kehadiran perusahaan di ranah digital. Aktivitas 
pendampingan meliputi pengenalan kepada pemasaran digital, pemahaman tentang 
audiens sasaran, dan signifikansi segmentasi pasar. Selain itu, tim perusahaan juga 
menerima materi mengenai karakteristik Instagram dan TikTok sebagai alat 
promosi, termasuk cara menghasilkan konten yang menarik, menulis caption yang 
komunikatif dan pemakaian hashtag. Materi ini berfungsi sebagai fondasi penting 
agar tahap selanjutnya dalam pembuatan dan pengelolaan media sosial bisa 
dilakukan dengan lebih terencana.  
Setelah penyampaian materi dasar tersebut, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan 
teknis pembuatan konten sebagai bagian dari pendekatan (mentoring-based 
approach). Pelaksana pengabdian menjabarkan langkah-langkah mudah mulai dari 
pemilihan ide konten, pemilihan visual yang tepat, hingga teknik dasar dalam 
menghasilkan foto atau video. Tim juga diperkenalkan pada alat editing sederhana 
seperti Canva untuk desain grafis dan CapCut untuk pengeditan video, termasuk 
cara menyusun caption dengan baik dan memilih hashtag yang relevan. Selanjutnya, 
dilakukan simulasi proses mengupload di Instagram dan TikTok, dari persiapan file 
sampai memastikan format unggahan sesuai dengan kebutuhan masing-masing 
platform. Melalui proses ini, tim PT Awinet Global Mandiri Jatim akhirnya mampu 
membuat dan mengunggah konten pertama secara mandiri dengan pemahaman 
yang lebih terfokus. 

3. Tahap Pembuatan dan Pengelolaan Media Sosial berfokus pada dua platform utama, 
yaitu Instagram dan TikTok. Di tahap ini, dibentuk akun Instagram perusahaan 
dengan menciptakan profil profesional yang mencakup logo, bio yang informatif, 
dan penjelasan layanan secara jelas. Selain itu, akun TikTok juga dibuat sebagai 

Observasi 

Pendampingan Dasar Digital 
marketing 

Pembuatan dan Pengelolaan Akun Media sosial 

Evaluasi  
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sarana untuk berbagi konten video pendek yang bersifat edukatif dan promosi, 
seperti tips penggunaan layanan internet, dokumentasi kegiatan, serta testimoni 
dari pelanggan. Setelah akun terbentuk, karyawan atau tim perusahaan diberikan 
bimbingan dalam mengelola media sosial yang terdiri dari pembuatan desain grafis, 
pembuatan video sederhana, serta teknik penulisan caption dan pemakaian hashtag. 
Karyawan atau tim perusahaan juga dilatih untuk berinteraksi dengan audiens 
melalui komentar dan pesan langsung serta menggunakan fitur insight di Instagram 
dan TikTok untuk memantau kinerja konten seperti jangkauan, interaksi, dan 
pertumbuhan pengikut. Data pemantauan ini dipakai untuk menilai efektivitas 
konten dan merancang strategi pengembangan media sosial untuk tahap berikutnya. 
akun media sosial, dilakukan implementasi langsung. 

4. Tahap selanjutnya adalah Evaluasi untuk menilai efektivitas pendampingan serta 
perkembangan akun media sosial yang telah dibuat. Evaluasi dilakukan dengan 
melihat pertumbuhan jumlah pengikut, jangkauan dan interaksi konten, konsistensi 
unggahan, serta peningkatan pemahaman karyawan dalam mengelola akun. Selain 
itu, diidentifikasi pula kendala yang muncul selama proses pendampingan. Hasil 
evaluasi ini kemudian digunakan sebagai dasar rekomendasi untuk pengembangan 
digital marketing PT Awinet Global Mandiri Jatim di masa mendatang. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pendampingan masyarakat di PT Awinet Global Mandiri Jatim berfokus 
pada pengembangan kemampuan perusahaan dalam mengimplementasikan pemasaran 
digital melalui platform media sosial. Rangkaian aktivitas disusun agar tim atau 
karyawan tidak hanya memahami teori pemasaran digital, tetapi juga dapat 
mengaplikasikannya secara praktis. Kegiatan ini dilaksanakan melalui serangkaian 
tahap praktik langsung yang memungkinkan tim atau karyawan untuk mengerti dan 
melaksanakan seluruh proses pemasaran digital. Kegiatan ini meliputi pembuatan 
konten, pengelolaan interaksi dengan audiens, serta pemantauan performa akun media 
sosial secara awal, sehingga tim atau karyawan dapat menerapkan pemasaran digital 
dengan cara yang nyata dan berkesinambungan.  

Proses awal diawali dengan observasi, yang meliputi wawancara dengan pihak 
manajemen, pengamatan langsung pada layanan yang ada, serta identifikasi metode 
promosi yang selama ini digunakan. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 
perusahaan belum memiliki akun media sosial yang resmi, metode promosi yang 
digunakan masih bersifat konvensional, dan pemahaman karyawan mengenai 
pemasaran digital cukup terbatas. Selain itu, tidak terdapat identitas visual dan konten 
digital yang bisa dimanfaatkan untuk promosi. Data observasi awal ini menunjukkan 
bahwa pemanfaatan pemasaran digital belum dilakukan secara optimal, sehingga 
menjadi landasan bagi pengabdian untuk menyiapkan materi pelatihan, pemilihan 
platform media sosial yang sesuai untuk audiens yang ditargetkan, serta memberikan 
panduan bagi tim atau karyawan dalam melaksanakan pemasaran digital secara efisien.  

 
Gambar 2. Observasi 
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Berdasarkan hasil observasi, kegiatan berlanjut dengan pembekalan dasar tentang 
pemasaran digital yang terdiri dari penyampaian materi dan praktik langsung. Pada sesi 
penyampaian materi, karyawan diberikan penjelasan mengenai konsep dasar 
pemasaran digital, perbedaan dengan metode tradisional, pentingnya kesadaran merek, 
segmentasi pasar, audiens yang menjadi sasaran, strategi promosi, serta karakteristik 
dari platform Instagram dan TikTok. Tahap ini bertujuan membangun pemahaman 
konseptual sebagai fondasi sebelum praktik dilakukan. 

  
Gambar 3. Pemaparan Materi Digital Marketing 

 
Setelah teori dipahami, tim atau karyawan melanjutkan ke sesi praktik langsung. 

Dalam sesi ini, karyawan dilatih untuk menganalisis audiens, merencanakan ide konten, 
melakukan pengambilan foto dan video sederhana, menulis keterangan, memilih 
hashtag yang tepat, serta mengenali fitur-fitur dasar Instagram dan TikTok. Proses 
pendampingan dilakukan secara langsung dan berulang, sehingga karyawan dapat 
memperoleh umpan balik secara real time. Kegiatan ini memungkinkan karyawan 
memahami proses pemasaran digital mulai dari perencanaan hingga penerbitan, 
sekaligus meningkatkan rasa percaya diri dalam mengelola konten digital perusahaan.  
  

  
Gambar 4. Pelatihan Pembuatan Konten 

 
Selanjutnya dilakukan pembuatan dan pengelolaan akun media sosial resmi 

perusahaan. Pengabdian membimbing perusahaan dalam pembuatan akun Instagram 
dan TikTok, menyusun bio dan deskripsi perusahaan serta mengatur profil. Setelah 
akun resmi dibuat, karyawan mulai berlatih membuat konten, mulai dari menentukan 
tema, melakukan pengambilan foto dan video, menulis keterangan. Akun Instagram 
menampilkan tampilan yang profesional, bio yang informatif, sedangkan TikTok 
digunakan untuk menyebarluaskan video pendek yang bersifat edukatif dan promosi.  
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Gambar 5. Pembuatan Akun Resmi Perusahaan 

 

 
Gambar 6. Akun Instagram dan Tiktok Resmi Perusahaan 

 
Evaluasi awal terhadap akun media sosial dilakukan dengan mengawasi kinerja 

akun, termasuk jumlah tayangan, interaksi pengguna, serta konsistensi visual dan pesan 
komunikasi. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan kunjungan profil dan 
interaksi awal, yang menandakan bahwa akun perusahaan mulai aktif dan 
mendapatkan perhatian dari audiens. Tim atau karyawan juga memperlihatkan 
peningkatan kemampuan dalam menciptakan dan mengelola konten secara mandiri, 
serta memahami pemasaran digital dengan lebih mendalam. Penilaian dilakukan 
dengan mengamati jumlah pengikut, dan rata-rata interaksi pada setiap konten.  

Tabel 1: Hasil Evaluasi Media Sosial 
Indikator Instagram Tiktok 

Jumlah pengikut awal 0 0 
Jumlah pengikut saat ini 168 29 

Rata-rata interaksi per konten 87 22 

 
Berdasarkan informasi yang terdapat pada Tabel 1, rata-rata interaksi per 

postingan di Instagram (87 interaksi) dan TikTok (22 interaksi) menunjukkan bahwa 
pendekatan konten yang dilakukan mulai menunjukkan hasil yang positif. Tingginya 
angka interaksi di Instagram menandakan bahwa konten visual dan informasi yang 
disajikan sesuai dengan karakteristik pengguna platform tersebut, yang cenderung 
merespon dengan baik terhadap gambar dan pesan yang jelas. Di sisi lain, interaksi di 
TikTok mencerminkan potensi platform video singkat sebagai sarana promosi yang 
informatif dan menarik, meskipun masih memerlukan konsistensi dalam pengunggahan 
untuk meningkatkan jangkauan audiens. Penemuan ini sejalan dengan literatur yang 
menyatakan bahwa Instagram dan TikTok adalah platform media sosial yang efektif 
dalam meningkatkan keterlibatan audiens dan kesadaran merek melalui konten visual 
dan video singkat.  

Dalam proses pendampingan, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi, seperti 
keterbatasan waktu karyawan untuk membuat konten secara teratur, kurangnya 
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pengalaman awal dalam pengambilan gambar serta editing video, dan perlunya 
penyesuaian dengan berbagai fitur media sosial. Untuk mengatasi masalah tersebut, tim 
pengabdian menawarkan solusi berupa penjadwalan konten yang sederhana, 
penggunaan template desain, dan pemanfaatan aplikasi editing yang mudah digunakan. 
Pendekatan ini membantu karyawan dalam mengelola media sosial dengan lebih efisien 
tanpa mengganggu kegiatan operasional utama perusahaan. 

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa metode (mentoring-based approach) 
berhasil meningkatkan keterampilan digital perusahaan. Tim atau karyawan sekarang 
dapat membuat serta mengelola konten, menjalin interaksi dengan audiens, dan 
memahami dasar-dasar pemasaran digital. Peningkatan interaksi awal dan konsistensi 
unggahan di kedua platform menggaris bawahi keefektifan Instagram dan TikTok 
sebagai saluran untuk komunikasi dan promosi.  

Dalam praktiknya, PT Awinet Global Mandiri Jatim kini telah mampu mengelola 
kedua akun media sosial secara mandiri. Pengamatan sederhana melalui jumlah like, 
komentar, dan share memberikan indikasi awal tentang respons audiens, sekaligus 
sebagai dasar untuk penyesuaian konten dan arah pengelolaan media sosial masa 
depan.  

Pendampingan yang berbasis praktik terbukti efektif dalam memperkuat 
kapasitas internal perusahaan. Keberhasilan dalam membuat dan mengelola akun 
Instagram dan TikTok menjadi bukti nyata peningkatan kompetensi karyawan. Hasil ini 
menunjukkan bahwa model pendampingan yang diterapkan tidak hanya memberikan 
dampak jangka pendek, tetapi juga berpotensi menjadi dasar pengembangan strategi 
pemasaran digital yang berkelanjutan bagi perusahaan. 

 
KESIMPULAN 

Kegiatan pendampingan pemasaran digital di PT Awinet Global Mandiri Jatim 
berhasil meningkatkan kemampuan karyawan dalam memahami dan mengelola media 
sosial sebagai sarana promosi perusahaan. Melalui tahapan observasi, pelatihan dasar, 
pembuatan konten, serta praktik langsung dalam mengelola akun Instagram dan 
TikTok, karyawan mampu menguasai keterampilan dasar pemasaran digital secara 
mandiri. Evaluasi awal menunjukkan adanya peningkatan jumlah pengikut, interaksi, 
serta kualitas konten yang dihasilkan, yang menandakan bahwa strategi pendampingan 
berbasis praktik efektif dalam memperkuat kapasitas internal perusahaan. Dengan 
semakin aktifnya akun media sosial, perusahaan memperoleh visibilitas digital yang 
lebih baik dan memiliki fondasi kuat untuk pengembangan strategi pemasaran digital 
yang berkelanjutan. Pendampingan ini secara keseluruhan memberikan dampak positif 
terhadap peningkatan daya saing dan citra perusahaan di era digital. 

Secara ringkas, kesuksesan kegiatan ini dipengaruhi oleh penerapan metode 
pendampingan berbasis praktik yang memungkinkan karyawan memperoleh 
pembelajaran melalui pengalaman nyata. Pendekatan ini tidak hanya memperbaiki 
pemahaman teknis, tetapi juga meningkatkan rasa percaya diri karyawan dalam 
mengelola platform media sosial, yang berkontribusi pada peningkatan visibilitas online 
dan citra positif PT Awinet Global Mandiri Jatim di dunia digital.  

Namun, kegiatan pengabdian ini juga memiliki beberapa keterbatasan. Evaluasi 
yang dilakukan saat ini terbatas pada jangka pendek sehingga belum dapat memberikan 
ukuran yang jelas mengenai dampak pemasaran digital terhadap peningkatan penjualan 
atau konversi pelanggan secara keseluruhan. Selain itu, strategi yang diterapkan masih 
berfokus pada pengelolaan media sosial secara alami. Oleh karena itu, disarankan agar 
kegiatan di masa depan mengembangkan strategi pemasaran digital dengan 
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memanfaatkan iklan berbayar di Instagram dan TikTok, serta melakukan analisis 
konversi penjualan untuk mendapatkan gambaran yang lebih lengkap mengenai 
dampak pemasaran digital. 
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